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ABSTRACT

Snorkeling tours in Karimunjawa National Park are one of the fastest growing tourism sectors today
in Karimunjawa. Increasing snorkeling tourists can cause ecological pressure on coral reefs at
snorkeling sites. This study aims to determine the direct contact of snorkeling tourists and tour
operators against damage to coral reefs, this research was conducted by following tour operators. The
most frequent physical contact carried out by tourists is kneel stand on the reef, while for tour
operators is the mooring of boats, feeding of fish, and not reprimanding tourists. The physical contact
value at the Ujung Bintang spot is 0.029 individuals per minute, the physical contact value at Maer
spot is 0.063 individuals per minute, and the physical contact value on the Karang Sendok spot is
0.038 individuals per minute.
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ABSTRAK

Wisata snorkeling di Taman Nasional Karimunjawa merupakan salah satu sektor wisata yang paling
pesat perkembanganya saat ini di Karimunjawa. Semakin meningkatnya wisatawan snorkeling dapat
menimbulkan tekanan ekologi terumbu karang pada lokasi snorkeling. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kontak langsung wisatawan snorkeling dan operator wisata terhadap kerusakan terumbu
karang, penelitian ini dilakukan dengan mengikuti operator wisata. Kontak fisik yang paling sering
dilakukan oleh wisatawan adalah sit stand kneel pada karang, sedangkan untuk operator wisata adalah
penambatan perahu, pemberian pakan pada ikan, serta tidak menegur wisatawan. Nilai kontak fisik
pada spot Ujung Bintang 0,029 individu per menit, nilai kontak fisik pada spot Maer 0,063 individu
per menit, nilai kontak fisik pada spot Karang Sendok 0,038 individu per menit.

Kata kunci: aktifitas wisatawan, perilaku snorkeler, terumbu karang, karimunjawa

I. PENDAHULUAN penyedia jasa operator wisata, tour guide,

maupun akomodasi (Campbell et al., 2013).

Zona pemanfaatan wisata bahari di
Taman Nasional Karimunjawa memberikan
harapan bagi masyarakat guna meningkatkan
per-ekonomian serta menciptakan lapangan
pekerjaan baru di bidang industri pariwisata.
Perkembangan Kepulauan Karimunjawa
sebagai tujuan wisata telah di dorong oleh
pasar domestik maupun regrional, serta di
promosikan sebagai salah satu spot untuk
menyelam maupun snorkeling dengan
masyarakat ikut berperan serta sebagai
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Kunjungan wisata yang meningkat dari tahun
ke tahun (BPS, 2014; BPS, 2015; BPS, 2016)
menimbulkan kekhawatiran mengenai ke-
berlangsungan kegiatan wisata, khususnya
wisata snorkeling yang tidak terkendali bagi
keberlanjutan daerah wisata maupun ekologi

dari terumbu karang (BTNK, 2012).
Terumbu karang merupakan salah satu
ekosistem laut paling terancam akibat

perubahan alam maupun antropogenik, baik
berskala global maupun lokal (Lasagna et al.,
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2014). Seiring berjalannya kegiatan wisatsa
yang dilakukan dengan  pemanfaatan
kawasan terumbu karang untuk kegiatan
wisata, maka terumbu karang akan selalu
mengalami tekanan dan mengarah pada
kerusakan (Roche et al., 2016). Terumbu
karang yang tedegradasi erat kaitannya
dengan keanekaragaman yang ada, bahkan
dapat merubah spesies yang dominan dari
terumbu karang tersebut, sebagai contoh
adalah perubahan dimana terumbu yang
sudah mati akan di tumbuhi oleh alga, selain
adanya perubahan spesies dominan, terumbu
karang yang terdegradasi juga berdampak
pada faktor daya tarik fisik, ikan karang, dan
kemampuan untuk mempertahankan struktur-
nya sebagai breakwater, dampak sosial dan
ekonomi juga akan berkurang (Done, 1992;
Fava et al., 2009).

Taman  Nasinoal Karimunjawa
merupakan perairan yang produktif dengan
tutupan terumbu karang keras (hard coral),
selain faktor alam tutupan terumbu karang
juga di pengaruhi oleh tingkat pemanfaatan
yang tinggi (Sulisyati et al., 2014).

Wisata snorkeling merupakan salah
satu kegiatan wisata yang rentan terhadap
kerusakan terumbu karang (Hawkins et al,
1999; Webler and Jakubowski, 2016), namun
wisata snorkeling sebetulnya merupakan
kegiatan wisata berdampak rendah bagi
lingkungan dimana kegiatan snorkeling bisa
dilakukan tanpa bersentuhan langsung
dengan terumbu (Marion and Rogers, 1994).
Perilaku  wisatawan dalam melakukan
kegiatan wisata di daerah terumbu karang
tidak sepenuhnya merusak, bahkan banyak
wisatawan juga telah sadar akan dampak
yang ditumbulkan dan berusaha meng-
hindari kerusakan karang (Webler and
Jakubowski, 2016).

Kekhawatiran akan melebihi daya
dukung lingkungan akan menjadi semakin
rentan apabila kegiatan wisata yang
dikembangkan terjadi di pulau-pulau kecil
dimana sumber daya alam yang terbatas dan
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operator wisata akan selalu memenuhi
kebutuhan untuk para wisatawan dalam
menjalankan bisnis industri wisata (Buckley,
1996, Weng, 2009). Kegiatan snorkeling
menjadi salah satu dari berbagai ancaman
yang terjadi pada terumbu karang apabila
tidak dilakukan dengan benar (Allison,
1996).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menentukan kontak langsung wisatawan
snorkeling dan operator wisata terhadap
kerusakan terumbu karang, penelitian ini
dilakukan dengan mengikuti operator wisata.

II. METODE PENELITIAN

Lokasi pengamatan dilakukan pada
lokasi wisata snorkeling yang sering di-
kunjungi dengan turut serta dalam kegiatan
wisata yang dilakukan oleh operator wisata
pada Zona Pemanfaatan Wisata Bahari sesuai
dengan SK Ditjen PHKA No: SK.28/IV/Set-
3/2012 pada spot Ujung Bintang dan spot
Maer yang berlokasi di P. Menjangan Kecil,
spot Karang Sendok yang berlokasi di P.
Menjangan Besar (Gambar 1).

Pengamatan wisatawan snorkeling
dilakukan dengan mengamati perilaku yang
berpotensi merusak (kontak langsung)
terhadap terumbu karang yang dilakukan
(Tabel 1). Pengamatan dilakukan ketika
wisatawan mulai memasuki perairan dan
berakhir apabila wisatawan keluar dari
perairan. Jumlah pengunjung dan lamanya
waktu yang diberikan kepada wisatawan
sepenuhnya berasal dari operator wisata.
Kerentanan terumbu karang akibat kontak

fisik wisatawan dianalisis dengan
menggunakan rumus:
Di.pm = (3XNr/ No)/Tt .....cceoeenvnnn.n (1)

Keterangan : Di.pm : Kerusakan Individu per
menit, Nr : Perilaku yang mengancam, No :
Jumlah wisatawan per trip, dan Tt : Waktu
yang disediakan operator wisata.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian.

Tabel 1. Potensi kontak fisik wisatawan terhadap terumbu karang.

No Perilaku yang mengancam Keterangan
1 Fins kick Fins yang terkena karang
2 Sit, stand, kneel Duduk, berdiri, berlutut pada karang
3 Siltting Membuat sedimen teraduk yang berpotensi menutup
karang
4 Hand touch Menyentuh karang
5 Pick up marine life Mengambil biota
6  Harass marine life Mengganggu biota
7 Collect objects or animals  Memungut dan mengoleksi benda-benda atau hewan
8  Body brush Bagian tubuh yang tidak sengaja terkena karang

Sumber: Webler and Jakubowski, (2016).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN spot Karang Sendok dengan waktu kegiatan
40 menit. Nilai kontak fisik wisatawan
tertinggi terdapat pada spot Maer sebesar
0,063 individu per menit, Karang Sendok

3.1. Kontak Fisik Wisatawan

Hasil pengamatan dari 50 orang

wisatawan, 8 wisatawan pada spot Ujung
Bintang dengan waktu kegiatan 30 menit, 21
wisatawan pada spot Maer dengan waktu
kegiatan 30 menit dan 21 wisatawan pada
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0,038 individu per menit, dan terendah pada
spot Ujung Bintang 0,029 individu per menit
(gambar 2).
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Gambar 2. Nilai kontak fisik wisatawan.

Kontak fisik wisatawan tertinggi
disebabkan oleh duduk-berdiri-berlutut (sit
stand kneel) pada koloni karang, kejadian ini
terjadi karena wisatawan selalu berusaha
berdiri pada karang yang dapat dijangkau
oleh fins selama snorkeling. Harass marine
life yang dilakukan wisatawan pada ketiga
spot wisata di sebabkan karena wisatawan
berusaha memegang ikan yang berada
disekitar wisatawan, dimana operator wisata
memfasilitasi dengan menyediakan makanan
ikan berupa roti untuk menarik ikan (gambar
3).

Nilai kontak fisik pada spot Ujung
Bintang 0,029 individu per menit, terdapat 4
kejadian untuk kategori sit stand kneel,
dimana wisatawan berusaha berdiri pada
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beberapa koloni terumbu yang dapat
dijangkau oleh fins, serta 3 kejadian untuk
harass marine life dikarenakan wisatawan
berusaha berfoto bersama ikan dengan
pemberian pakan ikan oleh operator wisata.
Kedalaman terumbu karang pada spot Ujung
Bintang sebagian besar tidak dapat dijangkau
wisatawan, namun beberapa koloni karang
yang masih dapat dijangkau wisatawan selalu
dijadikan pijakan oleh wisatawan (gambar 4).
Pada spot ini terdapat kerusakan koloni
karang dengan permukaan koloni yang
terkikis.

Nilai kontak fisik pada spot Maer
tertinggi dibandingkan dengan spot yang
lain, dengan nilai 0,063 individu per menit,
36 kejadian untuk kategori sit stand kneel, 2
kejadian untuk harass marine life, dan 1
kejadian untuk hand touch dan fins kick
(gambar 3). Tingginya kontak fisik yang
terjadi  pada spot Maer dikarenakan
kedalaman terumbu karang yang sebagian
besar dapat dijangkau oleh fins wisatawan.
Kerusakan koloni yang terjadi pada spot
Maer berupa kematian parsial koloni, koloni
karang yang terkikis pada [lifeform digitate,
encrusting dan kematian parsial pada karang
massive (gambar 5). Koloni terumbu yang
dangkal pada spot ini dijadikan tempat untuk
berpijak dan duduk oleh wisatawan serta
menjadi sarana untuk foto bagi wisatawan.
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Gambar 3. Kontak fisik wisatawan terhadap terumbu karang.
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Gambar 4. Spot Ujung Bintang. Kondisi Terumbu yang tidak terjangkau fins wisatawan (a),
Karang yang dijadikan pijakan (b), Kondisi permukaan koloni karang dengan
permukaaan terkikis yang diduga akibat akumulasi gesekan dari fins wisatawan
(c), Kondisi terumbu karang pada spot Ujung Bintang (d).
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Gambar 5. Spot Maer. Wisatawan berdiri di terumbu karang yang dangkal (a), Wisatawan
duduk di koloni karang massive yang mengalami kematian parsial (b), Cabang
karang yang baru saja patah akibat terkena fins wisatawan (c), Kondisi koloni
karang pada gambar “a”’dengan permukaaan terkikis yang diduga akibat akumulasi

gesekan dari fins wisatawan (d).

Kontak fisik yang menjadi perhatian
pada spot Karang Sendok adalah harass
marine life dimana operator wisata
memperlihatkan soft coral dan clown fish
sebagai daya tarik bagi wisatawan (gambar
6). Spot Karang Sendok mempunyai
kedalaman terumbu yang sebagian besar
tidak dapat dijangkau oleh fins wisatawan,
namun beberapa terumbu karang yang dapat
dijangkau oleh fins wisatawan selalu
dijadikan pijakan oleh wisatawan untuk
berdiri. Nilai kontak fisik pada spot Karang
Sendok 0,038 individu per menit, dimana

terdapat 25 kejadian untuk kategori sit stand
kneel, 6 kejadian untuk harass marine life
dan 1 kejadian untuk hand touch pada
karang.

Panjangnya jangkauan kaki
wisatawan dengan penggunaan fins baik
secara tidak sengaja maupun sengaja dapat
menyentuh terumbu, serta sedimen yang
teraduk dapat menutupi dan mengubur
terumbu karang (Chabanet et al, 2005),
sedimen yang teraduk juga  dapat
mengganggu pertumbuhan dan reproduksi
karang (Neil, 1990).
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Gambar 6. Spot Karang Sendok. Terumbu sebagian besar tidak terjangkau oleh fins
wisatawan (a), Wisatawan berusaha berdiri pada karang yang dijadikan pijakan
(b), Clown fish dan soft coral sebagai daya tarik (c), Kegiatan foto bersama clown

fish (d).

Selain fins, para wisatawan juga dapat
merusak karang melalui peralatan yang
dipakai, memegang, duduk, berdiri dan
menginjak karang (Prior et al, 1995;
Rouphael and Inglis, 2001), perilaku-perilaku
tersebut biasanya sering dilakukan oleh
wisatawan pemula (Chabanet et al., 2005;
Webler and Jakubowski, 2016). Kontak fisik
yang ditimbulkan wisatawan mempunyai
dampak yang berbeda pada lifeform karang
yang berbeda (Kay and Liddle, 1989). Polip
karang dengan life form massive dalam
menerima  kerusakan merupakan secara
kumulatif, dimana persentase kerusakan
bergantung pada jumlah gesekan yang
diterima, sedangkan polip karang pada
lifeform branching bergantung dari kekuatan
yang diterima secara seketika, namun jika
dari keseluruhan koloni dipertimbangkan,
maka kerusakan pada [ifeorm branching
dapat bersifat kumulatif dari banyaknya
jumlah cabang yang patah (Liddle and Kay,
1987).

Kerusakan terumbu karang pada
ketiga spot wisata berupa kematian koloni
secara parsial, permukaan koloni karang
yang terkikis, kerusakan tersebut terjadi pada
life  form  karang massive, digitate,
encrusting, serta cabang karang yang patah
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(gambar 4c; gambar 5b,5¢,5d; gambar 6c¢).
Kerusakan koloni yang terjadi pada ketiga
spot wisata seperti koloni karang yang
mengalami kematian secara parsial dan
koloni yang terkikis/abrasi banyak ditemukan
di daerah wisata (Hawkins and Roberts,
1992; Tratalos and Austin, 2001). Koloni
karang dengan permukaan yang
terkikis/abrasi cenderung dapat menyebabkan
invasi dari patogen dan meningkatkan
mortalitas (Hawkins and Roberts, 1992;
Liddle and Kay, 1987), sedangkan banyaknya
kematian parsial koloni karang di suatu
terumbu, dapat mewakili kondisi dari
kesehatan terumbu karang terhadap stress
yang tinggi, serta dapat memberi gambaran
proses perubahan dinamika pada karang
(Dikou and van Woesik, 2006).

3.2. Kontak Fisik Operator Wisata
Operator wisata dalam pe-
nyelenggaraan kegiatan wisata snorkeling di
Taman Nasional Karimunjawa sudah sesuai
dengan aspek legal mengenai peruntukan
spot wisata di Taman Nasional Karimunjawa
berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal
PHKA No: SK.28/IV/Set-3/2012. Operator
wisata dalam penyelenggaraan kegiatan
wisata snorkeling telah memberikan briefing
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mengenai keselamatan, kecakapan instruktur
dan pengawasan wisatawan pada kolom air,
serta penambatan perahu pada tepi terumbu
(reef slope). Dari hasil pengamatan terhadap
2 perahu dengan 7 orang operator wisata,
perahu untuk kegiatan wisata biasanya diisi
10 — 20 wisatawan dengan awak perahu
minimal 3 orang dengan pembagian 1 orang
mengemudikan perahu dan 2 orang
mengawasi wisatawan di perairan. Operator
pada spot snorkeling Ujung Bintang
dilakukan oleh 3 orang operator, sedangkan
spot Maer dan spot Karang Sendok

dilakukan oleh 4 orang operator yang sama.
Hal ini dikarenakan operator wisata pada
tour yang dilakukan menerapkan sistem Path
Model Circular Loop dimana wisatawan
diajak mengunjungi beberapa lokasi wisata

(Lew and McKercher, 2006).

Secara tidak langsung operator wisata
juga berpotensi merusak terumbu karang,
seperti penambatan perahu pada karang
massive dikarenakan banyaknya perahu yang
beroperasi secara  bersamaan melebihi
kapasitas mooring buoy, pemilihan area pada
spot wisata yang dapat dijangkau oleh fins
wiasatawan, serta operator yang bersifat pasif
atau tidak menegur terhadap perilaku
wisatawan yang berpotensi merusak terumbu
karang, bahkan turut serta menginjak karang
pada saat melaksanakan foto bawah air dan
pengawasan wisatawan. Pemberian pakan
ikan oleh wisatawan yang difasilitasi oleh
operator wisata bisa berdampak positif
maupun negatif seperti perubahan ke-

Gambar 7. Kontak fisik operator wisata. Penambatan perahu pada karang (a), Mooring Buoy
pada spot snorkeling (b), Kegiatan foto yang dilakukan oleh operator wisata
sebagai salah satu daya tarik wisata (c, d).
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limpahan, kebiasaan dan ukuran ikan pada
jenis tertentu, menarik ikan dengan agresi
besar, atau membantu populasi ikan yang
sedikit (Orams, 2002; Milazzo et al., 2005;
Laroche et al., 2007). Perilaku ikan juga
dapat berubah dalam menghadapi lingkungan
yang merupakan suatu bagian dari adaptasi,
atau bahkan merubah rantai makanan, dalam
melakukan kegiatan wisata. Pemberian pakan
pada ikan dapat memberikan kesan tersendiri
bagi wisatawan, serta bagi operator wisata
juga merupakan suatu upaya untuk melayani
dan menarik wisatawan dengan harapan
pengunjung memiliki  keinginan  untuk
kembali mengunjungi lokasi wisata (Orams,
2002; Hémery and McClanahan, 2005;
Milazzo et al, 2006).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang dilakukan
pada spot snorkeling di destinasi wisata
Taman Nasional Karimunjawa dapat ditarik
kesimpulan, bahwa kontak fisik terhadap
terumbu karang yang paling sering dilakukan
wisatawan snorkeling pada ketiga spot wisata
adalah  duduk-berdiri-berlutut  (sit-stand-
kneel), sedangkan kontak fisik oleh operator
wisata pada ketiga spot wisata snorkeling
terjadi karena penambatan perahu pada
terumbu karang serta pemberian pakan pada
ikan. Kerusakan koloni karang pada spot
wisata berupa kematian koloni secara parsial,
permukaan koloni karang yang terkikis serta
cabang yang patah. Kedalaman terumbu
karang yang dangkal atau dapat dijangkau
oleh fins wisatawan dapat meningkatkan
ancaman kontak fisik wisatawan terhadap
terumbu karang. Adanya peran penting
operator wisata selama kegiatan wisata
berlangsung, dimana operator wisata ber-
hubungan langsung dengan wisatawan dan
terumbu karang selama melakukan kegiatan
snorkeling, diharapkan operator wisata dapat
berperan aktif seperti memberikan teguran
langsung  kepada  wisatawan, apabila
berpotensi merusak terumbu karang.
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